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ABSTRAK 

 

Angria Nofrianto: Model Transportasi Pengaturan Pasokan Pendistribusian   

Air PDAM Kota Padang untuk Meminimalisasi Biaya 

Produksi (Studi Kasus Metode Aproksimasi Vogel dan 

Metode Aproksimasi Russel) 

 

 Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Padang merupakan Badan 

Usaha yang bergerak dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan air bersih bagi 

masyarakat Kota Padang. PDAM Kota Padang dalam menjalankan usahanya tidak 

terlepas dari kendala, diantaranya terbatasnya alat produksi air bersih, kerusakan 

pada alat produksi air bersih, ketersediaan dan keadaan sumber air yang tidak 

menentu, serta kerusakan dan penggantian pipa distribusi. Hal ini dapat 

meningkatkan biaya produksi yang menjadi faktor dalam mempertimbangkan 

pengaturan penyaluran air dari reservoir dan sumur bor ke daerah tujuan. Untuk 

itu, dibentuk suatu model transportasi yang dapat mengatur pendistribusian air 

PDAM Kota Padang, dengan tujuan meminimalisir biaya produksi. Pengaturan ini 

dilakukan dengan Metode Transportasi. Metode Transportasi yang digunakan 

pada penelitia ini adalah Metode Aproksimasi Vogel (VAM) dan Metode 

Aproksimasi Russel (RAM). 

Penelitian ini adalah penelitian terapan, diawali dengan kajian teori dan 

selanjutnya membentuk model transportasi dari masalah pendistribusian air 

PDAM Kota Padang, serta melakukan pengaturan pasokan pendistribusiannya. 

Pengaturan dengan VAM dan RAM memberikan hasil yang lebih mendekati 

optimal dibanding dua metode lainnya. Ini dikarenakan, pengalokasian pada 

VAM dan RAM didasarkan pada selisih dari biaya-biaya pasokan, sedangkan 

pada dua metode lainnya hanya didasarkan pada trial and error. 

Model transportasi yang diperoleh adalah :  
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Dimana X adalah jumlah pasokan dan Z adalah total biaya pasokan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan, pengaturan pasokan dengan VAM memberikan hasil 

yang sama dengan pengaturan menggunakan RAM,  dengan diterapkannya 

Metode Transportasi dapat meminimalisir biaya produksi PDAM Kota Padang 

sebesar Rp 32.329.174. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan masyarakat terhadap produk barang dan jasa semakin 

meningkat. Hal ini mendorong tumbuhnya berbagai macam Badan Usaha yang 

memproduksi barang maupun jasa, guna memenuhi kebutuhan masyarakat 

tersebut. Salah satu kebutuhan masyarakat yang sangat penting dan juga menjadi 

kebutuhan pokok bagi masyarakat adalah kebutuhan akan air bersih.  

Ketersediaan air bersih bagi masyarakat di perkotaan sangatlah berbeda 

dengan ketersediaan air bersih bagi masyarakat di pedesaan. Masyarakat pedesaan 

masih dapat memanfaatkan sumber-sumber mata air yang dapat dijadikan sebagai 

sumber air bersih. Namun, di perkotaan ketersediaan sumber air bersih cukup 

terbatas. Ini mendorong munculnya Badan Usaha yang bergerak dalam bidang 

pengelolaan air bersih bagi masyarakat perkotaan, yaitunya Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM).  

PDAM Kota Padang merupakan salah satu Badan Usaha yang bergerak 

dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan air bersih bagi masyarakat perkotaan 

khususnya Kota Padang. Sebagai suatu Badan Usaha yang melakukan kegiatan 

produksi, PDAM Kota Padang tentunya tak terlepas dari kendala-kendala yang 

mereka hadapi. Keterbatasan alat produksi air bersih menjadi salah satu kendala 

dalam menjalankan usahanya. Seiring dengan waktu kualitas alat produksi juga 

semakin berkurang atau rusak, sehingga diperlukan penggantian komponen atau 

perawatan alat produksi. Hal ini tentunya mengakibatkan peningkatan biaya 

produksi yang dikeluarkan PDAM Kota Padang. 
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Ketersediaan sumber air yang akan diolah juga menjadi salah satu kendala 

bagi PDAM Kota Padang. Ketersediaan sumber air ini sewaktu-watu bisa 

meningkat dan juga bisa menurun. Hal ini sangat tergantung pada keadaan cuaca. 

Ketersediaan sumber air ini juga akan berpengaruh pada pemakaian bahan yang 

akah digunakan dalam proses pengolahan air. Apabila tingkat kekeruhan dari 

sumber air yang akan diolah tinggi, maka bahan yang digunakan tentunya akan 

semakin meningkat. Hal ini tentu akan menjadi faktor yang akan meningkatkan 

biaya produksi PDAM Kota Padang. 

Kendala lain yang tak kalah pentingnya adalah, biaya perawatan pipa 

penyaluran air dari Reservoir dan Sumur bor ke wilayah pelayanan. Biaya ini 

meliputi biaya peggantian pipa yang telah rusak yang diakibatkan oleh waktu, 

atau biaya perawatan pipa yang bocor karena factor-faktor tertentu. Bisa juga 

biaya penambahan pipa penyaluran yang dikarenakan bertambahnya jumlah 

pelanggan. 

Semua kendala di atas akan meningkatkan biaya produksi yang harus 

ditanggung oleh PDAM Kota Padang dalam melakukan pengolahan dan 

penyaluran air ke wilayah pelayanan. Biaya produksi ini tentunya bisa menjadi 

faktor dalam mempertimbangkan pengaturan penyaluran air dari Reservoir dan 

Sumur bor ke wilayah pelayanan. Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam 

menentukan pengaturan penyaluran air ini adalah Metode Transportasi. 

Metode Transportasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengatur distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang sama, ke 

tempat yang membutuhkan secara optimal. Manfaat yang dapat diperoleh dari 



3 
 

 

 

penerapan Metode Transportasi dalam menentukan pengaturan pendistribusian 

adalah dapat mengoptimalkan pendistribusian produk komoditi tunggal dari 

sumber ke daerah tujuan, sehingga diperoleh biaya pasokan yang lebih minimal. 

Pada pengolahan dengan Metode Transportasi, ada beberapa metode yang 

dapat digunakan dalam penentuan solusi awal. Metode-metode tersebut antara lain 

Metode Sudut Barat Laut (North West Corner), Metode Biaya Terkecil (Least 

Cost), Metode Aproksimasi Vogel (Vogeall’s Approximation Method) dan 

Metode Aproksimasi Russel (Russel’s Appoximation Method). 

Metode Aproksimasi Vogel dan Metode Aproksimasi Russel merupakan 

metode yang dapat memberikan pemecahan yang lebih mendekati optimal 

dibanding metode yang lain. Ini dikarenakan pengalokasian pada Metode 

Aproksimasi Vogel dan Metode Aproksimasi Russel didasarkan pada selisih dari 

biaya-biaya pasokan, sedangkan pada Metode Sudut Barat Laut dan Metode Biaya 

Terkecil hanya didasarkan pada trial and error. 

 Sejauh ini PDAM Kota Padang masih belum mempertimbangkan metode 

transportasi dalam menentukan pengaturan pendistribusian air dari reservoir dan 

sumur bor ke wilayah pelayanannya. Oleh karena itu, perlu dibentuk model 

transportasi masalah pendistribusian air dari reservoir dan sumur bor ke daerah 

tujuan dan melakukan pengaturan jumlah pasokan pendistribusian air dengan 

metode aproksimasi vogel dan metode aproksimasi russel untuk meminimalisasi 

biaya produksi PDAM Kota Padang, serta membandingkan antara Metode 

Aproksimasi Vogel dan Metode Aproksimasi Russel, metode manakah yang dapat 

memberikan solusi yang lebih optimal pada permasalahan PDAM Kota Padang. 
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B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana bentuk model 

transportasi pengaturan jumlah pasokan pendistribusian air dari reservoir dan 

sumur bor ke daerah tujuan dengan Metode Aproksimasi Vogel dan Metode 

Aproksimasi Russel untuk meminimalisasi biaya produksi PDAM Kota Padang ?” 

C. Pembatasan Masalah 

Ruang lingkup kajian mengenai biaya produksi cukup luas. Oleh karena 

itu, pembahasan masalah pada penelitian ini hanya difokuskan pada biaya 

produksi yang meliputi biaya pemakaian bahan, biaya perawatan mesin pabrik dan 

biaya listrik pada setiap Instalasi Pengolahan Air (IPA) dan sumur bor, biaya gaji 

pegawai PDAM Kota Padang pada bagian produksi serta biaya perawatan pipa. 

Biaya yang akan digunakan difokuskan pada biaya yang dikeluarkan setiap 

sumber pengolahan air. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan pada penelitian ini antara lain : 

1. Apa bentuk model transportasi masalah pendistribusian air dari reservoir dan 

sumur bor ke daerah tujuan pada PDAM Kota Padang ? 

2. Bagaimana pengaturan jumlah pasokan pendistribusian air dari reservoir dan 

sumur bor ke daerah tujuan dengan Metode Aproksimasi Vogel untuk 

meminimalisasi biaya produksi PDAM Kota Padang ? 

3. Bagaimana pengaturan jumlah pasokan pendistribusian air dari reservoir dan 

sumur bor ke daerah tujuan dengan Metode Aproksimasi Russel untuk 

meminimalisasi biaya produksi PDAM Kota Padang ? 
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4. Bagaimana perbandingan hasil pengaturan jumlah pasokan pendistribusian air 

dari reservoir dan sumur bor ke daerah tujuan dengan Metode Aproksimasi 

Vogel dan Metode Aproksimasi Russel ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain : 

1. Membentuk model transportasi masalah pendistribusian air dari reservoir dan 

sumur bor ke daerah tujuan pada PDAM Kota Padang. 

2. Menentukan pengaturan jumlah pasokan pendistribusian air dari reservoir dan 

sumur bor ke daerah tujuan dengan Metode Aproksimasi Vogel untuk 

meminimalisasi biaya produksi PDAM Kota Padang. 

3. Menentukan pengaturan jumlah pasokan pendistribusian air dari reservoir dan 

sumur bor ke daerah tujuan dengan Metode Aproksimasi Russel untuk 

meminimalisasi biaya produksi PDAM Kota Padang. 

4. Membandingkan hasil pengaturan jumlah pasokan pendistribusian air dari 

reservoir dan sumur bor ke daerah tujuan dengan Metode Aproksimasi Vogel 

dan Metode Aproksimasi Russel. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Menambah wawasan peneliti tentang pembentukan model transportasi masalah 

pendistribusian air dari reservoir dan sumur bor ke daerah tujuan pada PDAM 

Kota Padang. Serta, penerapan Metode Aproksimasi Vogel dan Metode 

Aproksimasi Russel dalam menentukan pengaturan jumlah pasokan 
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pendistribusian air dari reservoir dan sumur bor ke daerah tujuan untuk 

meminimalisasi biaya produksi pada PDAM Kota Padang. 

2. Memberikan informasi kepada pembaca tentang tentang pembentukan model 

transportasi masalah pendistribusian air dari reservoir dan sumur bor ke daerah 

tujuan pada PDAM Kota Padang. Serta, penerapan Metode Aproksimasi Vogel 

dan Metode Aproksimasi Russel dalam menentukan pengaturan jumlah 

pasokan pendistribusian air dari reservoir dan sumur bor ke daerah tujuan 

untuk meminimalisasi biaya produksi pada PDAM Kota Padang. 

3. Sumber informasi bagi PDAM Kota Padang dalam meminimalisasi biaya 

produksi. 

4. Bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan dan 

memperluas cakupan penelitiannya. 

 

 

 

 


